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RINGKASAN 

 

Adat di Desa Olehsari anak angkat yang diangkat oleh keluarga yang 

memiliki anak kandung ataupun tidak memiliki anak kandung tidak mendapat 

harta asal dari orang tua angkatnya. Karena harta asal akan jatuh kepada anak 

kandung yang memiliki kedudukan lebih tinggi disbanding anak angkat. Dan anak 

angkat akan mendapat harta harta asal hanya apabila dimintakan oleh orang tua 

yang mengangkat dan dengan persetujuan anak kandung juga aggota keluarga 

yang lain. Harta asal itu dimintakan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari anak angkat tersebut. Menurut ketua adat Bapak Anshori, bahwa 

hukum adat disana anak angkat juga tidak berhak atas harta gono-gini orang tua 

angkatnya. Karena anak angkat kedudukan hak mewarisi di keluarga yang 

mengangkat tidak sebagai ahli waris, hanya dimintakan harta asal dari orang tua 

yang mengangkat untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Dan harta hadiah yang 

dimiliki oleh masing-masing suami-isteri tersebut tidak akan diberikan kepada 

anak kandung, dan apabila keluarga tersebut memiliki anak angkat juga tidak akan 

diberikan kepada anak angkatnya. Karena hadiah tersebut biasanya digunakan 

atau bahkan dihabiskan oleh masing-masing suami-isteri  yang mendapatkan 

hadiah tersebut
1
 

Hal ini tercantum pula dalam Pasal 12 ayat (1) Undang-undang Republik 

Indonesia No. 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak yang berbunyi: 

“Pengangkatan anak menurut hukum adat dan kebiasaan dilaksanakan 

dengan mengutamakan kepentingan kesejahteraan anak”. 

Pengangkatan anak menurut hukum adat dapat diperoleh dari anak orang 

lain maupun dari keluarga atau kerabat terdekat, dengan upacara adat tradisional 

yang dalam masing-masing daerah tidak sama, tergantung dari hukum adat yang 

berlaku dan hidup dimasyarakat setempat. Namun kebiasaan yang terjadi, 

pengangkatan anak angkat sebenarnya adalah anak orang lain yang diangkat oleh 

keluarga (suami istri) untuk dijadikan seolah-olah sebagai anak kandungnya 

sendiri. Pengangkatan tersebut sesuai dengan hukum adat setempat dan tujuan dari 

                                                 
1
 Berdasarkan wawancara dengan ketua adat Desa Olehsari, 16 Mei 2014 
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pengangkatan tersebut pada umumnya untuk meneruskan keturanan atau 

pemeliharaan atas harta kekayaan orang tua angkatnya. Pengangkatan anak yang 

dilakukan menurut hukum adat harus mementingkan kepentingan kesejahteraan 

anak yang akan diangkat. Kesejahteraan anak merupakan hal penting yang harus 

didapatkan seorang anak dalam hal pendidikan, kehidupan yang layak, dan hak-

hak yang didapat anak dalam keluarga. 

Di Jawa perbuatan mengangkat anak hanyalah memasukan anak kedalam 

kehidupan rumah tangga orang tua angkatnya, dengan tidak memutuskan 

hubungan keluarga antara anak angkat dengan orang tua kandungnya. Si anak 

angkat akhirnya memiliki dua keluarga yaitu orang tua kandunganya sendiri dan 

orang tua angkatnya. Jadi, kedudukan anak angkat di Jawa tidak mempunyai 

kedudukan sebagai anak kandung serta tidak dimaksud untuk meneruskan 

keturunan orang tua angkatnya. Oleh karena itu, anak angkat tidak menjadi ahli 

waris terhadap harta asal orang tua angkatnya. Anak angkat hanya berhak 

terhadap harta gono gini orang tua angkatnya.
2
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 

mengangkat masalah ini menjadi suatu bahan penelitian yang dituangkan dalam 

bentuk skripsi. Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk mengambil judul: 

“Kedudukan Anak Angkat Terhadap Harta Warisan Orang Tua Angkat 

Masyarakat Osing Di Desa Olehsari, Kecamatan Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi”. 

Berdasar hal tersebut maka dapat diambil suatu permasalahan : 

1. Bagaimana kedudukan anak angkat terhadap harta waris orang tua 

angkat  terhadap harta pusaka tinggi pada masyarakat Olehsari? 

2. Bagaimana kedudukan anak angkat terhadap harta waris orang tua 

angkat terhadap harta pusaka rendah pada masyarakat Olehsari? 

3. Bagaimana kedudukan anak angkat terhadap hadiah orang tua angkat 

pada masyarakat Olehsari? 

                                                 
2
 Dominikus Rato, 2011, Ibid, hal. 158 
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Tujuan dari penulisan ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum dalam penulisan skripsi ini  yaitu: untuk memenuhi 

syarat yang diperlukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 

Universitas Jember, Sedangkan tujuan khususnya yaitu untuk mengetahui dan 

mengkaji permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini. 

Tipe penulisan dalam skripsi ini adalah empiris sedangkan pendekatan 

masalah yaitu dengan mengunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan 

bahan hukum yang digunakan adalah data primer, data sekunder, data tersier serta 

analisa data. Pada bab pembahasan, akan membahas mengenai 3 (tiga) hal yang 

terdapat dalam rumusan masalah. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian pembahasan diatas Pertama: 

ialah pada masyarakat Olehsari anak angkat yang diangkat oleh keluarga yang 

memiliki anak kandung tidak mendapat harta asal dari orang tua angkatnya. 

Karena harta asal akan jatuh kepada anak kandung yang memiliki kedudukan 

lebih tinggi dibanding anak angkat. Sedangkan anak angkat terhadap harta asal 

orang tua angkatnya jika tidak memiliki anak kandung juga tidak mendapatkan 

harta asal. Harta asal tersebut akan diwariskan kepada saudara-saudara suami 

isteri. Tetapi anak angkat tersebut akan dimintakan harta asal oleh salah satu 

orang tua yang mengangkat anak angkat tersebut kepada ahli warisnya untuk 

kebutuhan hidup sehari-harinya. Kedua: hukum adat di Desa Olehsari kedudukan 

anak angkat mendapatkan harta gono-gini orang tua angkatnya harus diadakan 

musyawarah dengan anak kandung, jika tidak memiliki anak kandung dengan 

anggota keluarga yang lain. Ketiga : hukum adatnya mengatur anak angkat tidak 

mendapatkan hadiah dari oranmg tua angkatnya yang diperoleh pada waktu pesta 

pernikahan. Karena hadiah tersebut milik pribadi suami isteri. Sedangkan 

masyarakat Olehsari yang memiliki anak angkat, memberikan hadiah tersebut 

kepada anak angkatnya, karena anak angkat dianggap sebagai anak kandungnya 

sendiri. 

Adapun saran penulis ialah pertama adalah Pada masyarakat Olehsari yang 

memiliki anak angkat seharusnya tetap memegang prinsip hukum adat di Desa 

Olehsari yaitu harta asal kembali ke asal. Kedua adalah Masyarakat Olehsari yang 
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memiliki anak angkat harus memusyawarahkan kepada anggota keluarga nya 

terutama anak kandungnya dalam pembagian harta pusaka rendah atau harta 

gono-gini kepada anak angkatnya agar tidak terjadi sengketa. Dan yang ketiga 

adalah seharusnya anak angkat yang mendapatkan hadiah tidak diberikan cuma-

cuma tetapi melalui hibah dari orang tua angkat yang akan memberikan hadiah, 

karena aturan adat di Olehsari anak angkat tidak mendapatkan hadiah dari orang 

tua angkat.  
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